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 Abstract. Village government is the spearhead that is directly related to the 

community in real life. The process of village planning, and development needs 

basic data that includes an overview of the area, government, human resources, 

facilities, and infrastructure and the potential that the village has, but in its 

implementation, it is still very difficult to realize. The method used in Community 

Service Activities through Thematic KKN in Soahuku Village, Amahai District, 

Central Maluku Regency is a descriptive method. Data collection techniques 

through observation, interviews, and documentation by carrying out several stages 

ranging from planning, program implementation to publication of the latest and 

more informative Soahuku Village Profile data presented in a book and x-banner. 
The results of the analysis show that the need for basic data that includes an 

overview of the region, Government, Human Resources, Facilities, and 

Infrastructure and Potential owned by the Village Village which is summarized 

more informatively in a profile book of the Soahuku Village is considered quite 

important to be used as a guideline for the planning and development process of 

the Soahuku Village. 
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Abstrak. Pemeritahan desa merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung 

dengan masyarakat secara aktual. proses perencanaan dan pembangunan desa 
perlu adanya data dasar yang mencakup Gambaran umum wilayah, Pemerintahan, 

Sumber Daya Manusia, Sarana dan Prasarana dan Potensi yang dimiiki desa, 

namun dalam pengimplementasian nya masih sangat sulit untuk terwujud. Metode 

yang digunakan dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui KKN 

Tematik di Negeri Soahuku Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah yaitu 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data secara observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan melaksanakan beberapa tahapan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan program hingga publikasi data Profil Negeri Soahuku yang terbaru 

dan lebih informatif yang di sajikan dalam sebuah buku dan x-banner. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kebutuhan akan data dasar yang mencakup 

Gambaran umum wilayah, Pemerintahan, Sumber Daya Manusia, Sarana dan 
Prasarana dan Potensi yang dimiiki Negeri Soahuku yang di rangkum lebih 

informatif dalam sebuah buku profil Negeri Soahuku di nilai cukup penting untuk 

di jadikan pedoman proses perencanaan dan Pembangunan Negeri Soahuku. 
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PENDAHULUAN  

Pemeritahan desa merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat secara aktual. Pemerintah desa kini tidak lagi menangani urusan kewenangan 

formal tetapi juga urusan kewenangan informal yang terdiri dari adat, agama, adat dan berbagai 

hak asal usul dan/atau hak konvensional masyarakat (Mansyur et al., 2018). Semakin pesat nya 

pertumbuhan dan penambahan tugas dan tanggung jawab yang di emban pemerintah desa 

justru bertambah kompleks pula perencanaan dan pembangunan yang ada di lingkup desa. 

Perencanaan pembangunan desa selama ini belum berdasarkan pemanfaatan ruang, sehingga 

kurang menggali potensi dan permasalahan yang ada. Pelaksanaan pembangunan desa 

merupakan kewenangan desa, dan pengendalian pemanfaatan lahan yang kewenangannya 

dimiliki oleh Pemerintah Desa (Rohiani, 2021). Dengan adanya Perencanaan dan 

Pembangunan Desa maka seluruh kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan maupun 

Pembangunan Desa dapat terselenggara dengan baik dan teratur. 

Sebagaimana diatur di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 tahun 2014, 

tentang Pedoman Pembanguna Desa, disebutkan bahwa Perencanaan pembangunan desa 

adalah proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan melibatkan 

Badan Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan 

pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa (Kessa, 

2015). Selain itu, dalam proses perencanaan dan pembangunan desa perlu adanya data dasar 

yang mencakup Gambaran umum wilayah, Pemerintahan, Sumber Daya Manusia, Sarana dan 

Prasarana dan Potensi yang dimiiki desa. Selain itu data dasar yang dimiliki desa membawa 

dampak baik juga bagi pemerintahan desa karena dengan adanya data tersebut dapat 

mempermudah pemerintahan desa dalam merencanakan pembangunan yang ada di lingkup 

desa dengan memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki desa. Profil Desa dan Kelurahan 

menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 adalah gambaran menyeluruh 

tentang karakter desa dan kelurahan yang meliputi data dasar keluarga, potensi sumber daya 

alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana serta perkembangan kemajuan 

dan permasalahan yang dihadapi desa dan kelurahan. Profil desa yang lengkap dan terbaharui 

bisa menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan dalam suatu pemerintahan Negeri, menjadi 

tolak ukur perkembangan kinerja pemerintahan Negeri serta dapat meningkatkan pelayanan 

kepada Masyarakat dan memberikan informasi yang lengkap dan menerik tentang potensi yang 

dimiliki Negeri. 
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Negeri Soahuku merupakan salah satu Negeri di Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku 

Tengah yang memiliki banyak sumber daya serta potensi yang dapat dimanfaatkan. Memiliki 

letak geografis yang terletak pada 3°20’10” - 3°21’20” Lintang Selatan dan 128°54’50” - 

128°57’10” Bujur Timur, Negeri Soahuku merupakan salah satu Negeri di wilayah Kecamatan 

Amahai yang merupakan salah satu pintu masuk utama menuju Ibu Kota Kabupaten Maluku 

Tengah di Masohi yang di tandai dengan adanya Pelabuhan Amahai. Pertumbuhan serta 

pembangunan yang terus terjadi di Negeri Soahuku baik dari segi infrastruktur, sosial, ekonomi 

serta budayanya membawa dampak bagi kemajuan Negeri Soahuku sendiri. Hal tersebut 

seharusnya juga bisa mendukung Visi dari Negeri Soahuku “Terwujudnya Negeri Soahuku 

yang Cerdas, Aman Tertib, Religius dan Sejahtera Berdasarkan Pemerintah Negeri yang 

Profesional, Terbuka dan Transparan serta Pelayanan yang baik dan cepat. Dengan Misi 

“Meningkatakan Penggunaan Insfrastruktur, Pembangunan Negeri Wisata dan Pemanfaatan 

Sumber Daya Alam.” (RPJM Negeri Soahuku, 2024). Akan tetapi, Negeri Soahuku belum 

memiliki buku profil negeri yang bisa menggambarkan potensi Negeri Soahuku secara 

komprehensif, menarik, dan update. Fenomena selama ini menunjukkan bahwa publikasi data 

desa yang dilakukan oleh berbagai instansi seringkali kurang akurat dan berbeda-beda, serta 

tidak terintegrasi dengan baik, sehingga masyarakat menjadi bingung mana data yang akurat 

(Prihatmaji et al., 2013). 

Berdasarkan hal tersebut maka pelaksanan pengabdian Masyarakat melalui KKN Tematik 

menjadi sangat bermanfaat bagi Masyarakat maupun pemerintahan Negeri Soahuku jika 

dilaksanakan dengan rasa penuh tanggung jawab oleh seluruh mahasiswa KKN Tematik 

sehingga sasaran program terkait pembuatan buku profil Negeri Soahuku yang sudah di 

tentukan dapat tercapai serta dapat membawa dampak positif bagi Negeri Soahuku sendiri. 

Adapun luaran dari program utama penyusunan Profil Negeri oleh KKN Tematik Negeri 

Soahuku sendiri yaitu berupa buku profil Negeri Soahuku yang berisikan gambaran umum 

wilayah, pemerintahan, sumber daya manusia, sarana dan prasarana dan potensi Negeri 

Soahuku yang komprehensif, menarik dan update serta pembuantan x- banner yang di desain 

komunikatif yang berkaitan dengan profil Negeri Soahuku. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada Masyarakat melalui KKN 

Tematik di Negeri Soahuku Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah yaitu metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data terdiri dari (1) metode Obsevasi digunakan untuk 

mengkaji kondisi eksisting Lokasi KKN Tematik yang bertujuan untuk memetakan kondisi 
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nyata Lokasi KKN Tematik, (2) metode wawancara digunakan untuk menggali informasi 

terkait seluruh wilayah Negeri Soahuku, baik dari segi demografi penduduk, gambaran umum 

wilayah, sarpras serta potensi dan masalah yang ada di Negeri Soahuku, dan (3) metode 

Dokumentasi di lakukan untuk mengetahui kondisi yang terjadi di lapangan secara langsung. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program penyusunan profil Negeri oleh Mahasiswa KKN Tematik 

Negeri Soahuku dilakukan dengan model kolaboratif dan multidisiplin, dalam artian 

kolaboratif yaitu mahasiswa di bantu oleh masyarakat Negeri soahuku dalam proses 

pengumpulan data eksisting terkait kondisi wilayah, potensi maupun budaya yang ada di 

Negeri Soahuku. Sedangkan Multidisiplin yang dimaksud adalah keterlibatan dosen 

pendamping lapangan dari program studi Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Pattimura 

yang membantu mengarahkan mahasisiwa dalam penyususunan buku profil Negeri Soahuku. 

Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan mengikuti 4 

tahapan yang meliputi tahapan perencanaan, tahapan pelaksaan program dan tahapan publikasi 

data profil Negeri. 

 Tahap perencanaan; dalam tahapan persiapan ini kelompok KKN Tematik Negeri Soahuku 

melakukan rapat penentuan tim survei dan tim pengolahan data survey yang di dalam nya 

termasuk penyiapan instrumen survei seperti peta survey, daftar pertanyaan untuk 

wawancara singkat guna menggali informasi tentang Negeri Soahuku serta mengkaji 

berbagai kegiatan pengabdian terdahulu yang serupa. 

 Tahap pelaksanaan program; dalam tahapan pelaksanaan program ini kelompok KKN 

Tematik Negeri Soahuku melakukan survei awal di 10 lingkungan yang ada di Negeri 

Soahuku dengan fokus mengkaji kondisi wilayah, batas- batas tiap lingkungan, kondisi 

sarana prasarana yang ada di Negeri Soahuku, kondisi kependudukan, pemerintahan dan 

kelembagaan serta potensi yang di miliki Negeri Soahuku. Yang selanjutnya akan di 

lakukan pengolahan data hasil survei seperti titik koordinat, dokumentasi serta hasil 

wawancara yang nantinya akan di sajikan dalam bentuk deskripsi, tabel, diagram maupun 

peta yang informatif. 

 Tahap publikasi data profil Negeri; dalam tahapan publikasi data profil negeri ini, 

kelompok KKN Tematik Negeri Soahuku melakukan pencetakan buku profil desa serta x- 

banner yang sudah di desain yang selanjutnya akan di serahkan ke Pemerintah Negeri 

Soahuku. 
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HASIL  

Tahap Perencanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui KKN Tematik Negeri Soahuku di 

laksanakan dalam jangka waktu selama 1,5 bulan untuk mengerjakan program utama yaitu 

pembaharuan profil Negeri Soahuku mulai dari tahapan perencanaan hingga pada tahapan 

publikasi data profil Negeri, yaitu dari akhir bulan Mei hingga Pertengahanan Bulan Juni 2024. 

Pada tahapan perencanaan ini, Kelompok KKN Negeri Soahuku melakukan rapat internal 

kelompok pada tanggal 26 April 2024 untuk membahas dan menentukan tim pengerjaan profil 

Negeri Soahuku, rencana pengerjaan, estimasi anggaran yang akan di keluarkan, 

mempersiapkan instrumen – instrumen survei seperti peta administrasi Negeri Soahuku yang 

memuat Batasan tiap Lingkungan mulai dari lingkungan Namalo I, Namalo II, Amano Kane, 

Amano Roewa, Josen I, Josen II, Kehua, Alosiha, Aira I dan lingkungan Aira II, menyusun 

daftar pertanyaan yang berfokus menggali potensi – potensi serta permasalahan yang umum 

terjadi di Negeri Soahuku dengan mengambil beberapa sampel dari tiap lingkungan hingga 

Staff Negeri Soahuku. Seluruh proses pada tahap perencanaan ini menghabiskan waktu 5 hari 

kerja yaitu pada tanggal 1 Mei 2024. 

  

(a) (b) 

Gambar 1. (a) Rapat Internal (b) Penyusunan Daftar Pertanyaan 

 

Tahap Pelaksanaan Program 

Tahapan pelaksanaan program penyusunan profil Negeri Soahuku di awali dengan 

melakukan survei awal pada tanggal 2 hingga 10 Mei 2024 dengan fokus pengumpulan data 

umum wilayah berupa titik koordinat sarana dan prasarana pendukung permukiman, 

perdagangan dan jasa, perkantoran, transportasi maupun Potensi Negeri Soahuku dan 

dokumentasi kondisi eksisting lingkungan mulai dari Namalo I hingga Aira II Oleh tim survei 

dan dilanjutkan pengolahan data hasil survei oleh tim pengolahan data dengan fokus kerja 
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penginputan data koordinat kedalam Aplikasi Arcgis 10.8 untuk pembuatan peta seperti peta 

sarana dan prasarana hingga peta potensi Negeri Soahuku, selain itu data dokumentasi dan data 

hasil wawancara di rangkum dalam bentuk dokumen Word dan sajikan dalam bentuk deskripsi 

singkat dan tabel yang komunikatif menggunakan Aplikasi Canva untuk mendesain buku Profil 

Negeri Soahuku dan x banner yang berisikan ringkasan profil Negeri Soahuku. 

 
  

(a) (b) (c) 

Gambar 2. (a) Wawancara penduduk (b) Pembuatan Laporan dan pembuatan Peta  

(c) Kegiatan mendesain Buku dan X-Banner 

 

Tahap Publikasi Data Profil Negeri 

Tahapan publikasi data profil Negeri Soahuku merupakan tahapan terakhir dari 

serangkaian tahapan penyusunan profil Negeri Soahuku. Proses publikasi data profil Negeri 

Soahuku di lakukan dengan mencetak buku profil Negeri Soahuku dan x banner yang berisikan 

ringkasan profil Negeri Soahuku dan dilakukan penyerahan hasil program penyusunan profil 

Negeri Soahuku pada tanggal 15 Juni 2024. 

Gambar 3. (a) Penyerahan buku profil Negeri Soahuku dan (b) Penyerahan x-banner  

ke Pemerintah Negeri Soahuku 

 

  

(a) (b) 
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KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui KKN Tematik Negeri Soahuku bertujuan untuk 

menghasilkan luaran berupa buku profil Negeri Soahuku yang komprehensif, informatif, 

menarik dan ter update. Dengan adanya data dasar terkait kondisi yang mencakup keseluruhan 

Negeri Soahuku yang dirangkum dalam suatu buku Profil ini di harapkan dapat membantu 

pemerintahan Negeri Soahuku dalam pengambilan kebijakan serta dapat membantu 

meningkatkan indeks kemajuan Negeri. Proses pembuatan berlangsung selama 1,5 bulan 

dengan 3 tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai publikasi yang berjalan lancar 

dan tepat waktu sesuai perencanaan awal. Sebagai saran untuk kegiatan pengabdian berikutnya 

di Negeri Soahuku adalah digitalisasi profil Negeri Soahuku ke dalam Sistem Informasi Digital 

Seperti Website sebagai tindak lanjut dan pengembangan dari kegiatan pembuatan buku profil 

Negeri Soahuku ini.  

 

REFERENSI  

Kessa, W. (2015). Perencanaan pembangunan desa. In M. Y. Imambang (Ed.), SERIAL 

BAHAN BACAAN (Serial Ke-, pp. 1–65). Diterbitkan oleh : Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia. 

Mansyur, D. H., Km, A., Si, M., Pustaka, B., & Desa, P. (2018). Pemerintahan desa (D. H. A. 

M.Si & D. M. P. M (eds.)). https://fdokumen.com/document/manajemen-dan-tata-

kelola-pemerintahan-desa.html?page=2 

Rohiani, A. (2021). Perencanaan Penataan Ruang Desa Berbasis Potensi Desa sebagai 

Kendali Pembangunan Desa yang Terarah dan Berkelanjutan. 5(1), 15–27. 

Susanti, Martien Herna. 2017. Peran Pendamping Desa Dalam Mendorong Prakarsa Dan 

Partisipasi Masyarakat Menuju Desa Mandiri Di Desa Gonoharjo Kecamatan Limbangan 

Kabupaten Kendal. Integralistik. No.1/Th. XXVIII/201, pp. 29-39.  

Rambe, J. Y., Badaruddin., dan Abdul Kadir. 2020. Konsep Pendampingan dalam Struktur 

Pemerintahan Indonesia: Mengapa Pendamping Lokal Desa Harus Ada? Perspektif, 9 

(2), pp. 263-269.  

Peraturan Perudang-Undangan. 2014. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.  

Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan 

Desa. 


	Gambar 1. (a) Rapat Internal (b) Penyusunan Daftar Pertanyaan

